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Perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria dan wanita mencapai umur 19
(sembilan belas) tahun. Perkembangan media sosial banyak mempengaruhi bawah
sadar anak-anak hingga akhirnya banyak anak yang terjebak dalam pusaran
kecanduan pornografi. Atas dasar kepentingan yang mendesak dan demi
perlindungan anak banyak pengajuan dispensasi perkawinan, yaitu upaya
melangsungkan perkawinan sebelum usia 19 (sembilan belas) tahun.Kasus di
Kediri, sebagaimana pemberitaan pada hari Minggu, 29 Jan 2023 17: 01 WIB
menerangkan bahwa sebanyak 569 anak di Kediri, Jawa Timur, mengajukan
dispensasi nikah atau rencana nikah dini. Salah satu faktor utama yang menjadi
alasan para pemohon dispensasi nikah ini adalah kecanduan pornografi

Fokus Pembahasan penelitian ini adalah 1). Bagaimana pertimbangan hakim
dalam mengadili permohonan  dispensasi perkawinan karena kecanduan
pornografi dalam perspektif perlindungan anak di Pengadilan Agama Kabupaten
Kediri? 2). Bagaimana kecanduan pornografi dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan hakim untuk mengadili calon pasangan pengantin yang mengajukan
dispensasi perkawinan dalam perspektif perlindungan anak di Pengadilan Agama
Kabupaten Kediri?

Metode Penelitianini menggunakan pendekatan yuridis empiris dengan
metode studi kasus, metode penggalian data: observasi, wawancara dan
dokumentasi. Serta analisis data: analisis dengan model analisis interaktif dari
Miles dan Huberman.

Hasil penelitian: 1). Semua alasan pengajuan dispensasi perkawinan oleh
hakim dianggap penting untuk disidangkan. Pertimbangan hakim diberikan
kepada pemohon antara lain didasarkan atas tidak adanya hubungan darah dari
pemohon dispensasi, keadaan sangat darurat, dan adanya dukungan dari orang tua.
Persyaratan umur 19 tahun merupakan indikasi kematangan, maka yang
diutamakan dari pemohon adalah status mukallafnya sehingga terdapat komitmen
untuk bertanggung jawab. 2). Akibat buruk kecanduan pornografi adalah
terjadinya kehamilan sehingga hal ini menjadi pertimbangan sangat mendesak dan
utama bagi hakim dalam mengadili pemohon dispensasi perkawainan, adanya
dukungan orang tua untuk melangsungkan perkawinan, untuk menjaga dari
perbuatan zina yang berkelanjutan, dan untuk menjaga aspek kemaslahatan
terutama untuk memberikan perlindungan anak, calon ibu dan nasab bayi yang
ada dalam kandungan.
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Marriage is only permitted if the man and woman reach the age of 19
(nineteen) years. The development of social media has influenced children's
subconscious so much that in the end many children are trapped in the vortex of
pornography addiction. On the basis of urgent interests and for the sake of
protecting children, many applications for marriage dispensations, namely efforts
to enter into marriage before the age of 19 (nineteen) years. The case in Kediri, as
reported on Sunday, 29 Jan 2023 17: 01 IWST, explains that as many as 569
children in Kediri, East Java, applied for marriage dispensation or early marriage
plans. One of the main reasons why applicants for marriage dispensation are
addicted to pornography

The focus of discussion of this research is 1). What are the judge's
considerations when adjudicating requests for marriage dispensation due to
pornography addiction from a child protection perspective at the Kediri Regency
Religious Court? 2). How can pornography addiction be used as a consideration
for judges when judging prospective bride and groom couples who apply for
marriage dispensation from a child protection perspective at the Kediri Regency
Religious Court?

This research method uses an empirical juridical approach with case study
methods, data mining methods: observation, interviews and documentation. As
well as data analysis: analysis using the interactive analysis model from Miles and
Huberman.

Research results: 1). All reasons for requesting a marriage dispensation by
the judge are considered important for trial. The judge's consideration given to the
applicant was based, among other things, on the applicant's lack of blood
relationship, the emergency situation, and the support of the parents. The age
requirement of 19 years is an indication of maturity, so what is prioritized for the
applicant is hismukallaf status so that there is a commitment to responsibility. 2).
The bad consequence of pornography addiction is pregnancy, so this is a very
urgent and main consideration for judges in judging applicants for marriage
dispensation, parental support for carrying out marriage, to protect against
continuing adultery, and to maintain the welfare aspect, especially to provide
child protection, the mother-to-be and the fate of the baby in the womb.
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